BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini disajikan analisis dan pembahasan
data hasil penelitian yang telah dilaksanakan di %alai
Latihan Instruktur Bandung, untuk melibat bubungan éntar
komponen yang diteliti.

Bagian A adalah analisis data tentang penggbnaan
kurikulum model dual sistem yang terdiri atas: 1. ﬁodel
dual sistem dalam dokumen kurikulum; 2. Perencanaan dan
pelaksanaan serta evaluasi PBM yang dilaksamakan pehgem-
bang kurikulum; 3. Penguasaan kemampuan kualifﬁkasi
kejuruan speéialisasi dan kualifikasi kejuruan p?nun~
jang. .

Bagian B adalah pembahasan terhadap data gyang
telah dianalisis dengan cara mendiskusikan beberapa
temuan penelitian yang dipandang esensial dan berhu-
bungan erat dengan pemecahan masalah vyang berkaitan
dengan objek penelitian, yang terdiri dari: 1. Hubungan
antara model dual sistem dalam dokumen kurikulum dengan
perencanaan dan pelaksanaan PBM; 2. Hubungan antara

pelaksanaan PBM dengan perolehan pembelajaran serta
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dampaknya terhadap penguasaan kemampuan widyasuara,

Adapun tujuan pembahasan ini adalah untuk m%mper—
tajam dan memperdalam pemaknaan terhadap temuan pénelih
tian dengan <cara melihat keterkaitan antara ko%ponen
yang satu dengan yang lainnya dari temuan penelitian,
serta memperluas wawasan analisis dengan menggénakan
data tambahan yang bersumber dari luar lingkungan femba-
ga pendidikan (BLIB serta perusahaan pasangan) éyaitu
berasal dari berbagai literatur. Dengan demikian, bihah
rapkan hasilnya dapat lebih bermakna baik bagi épara
pengembang kurikulum, praktisi pendidikan keju}uan,
pembaca lainnya maupun bagi penulis,

A. Analisis Data Penggunaan Kurikulum Model Dual Siétem

1. Madel Dual Sistem dalam Dokumen Kurikulum

Struktur kurikulum dan buku pedoman pelaksanaan
pengajaran vyang dikeluarkan Depnaker sebagai petunjuk
pelaksanaan PBM di BLIB terungkap bahwa komponen isi
kurikulum terbuka kemungkinan penafsiran Yang beragam,
struktur kurikulum kejuruan permesinan vang diterbitkan
VIPU (kelompok kerja Depnaker) komponen isi kurikulumnya

magsih sangat luas. Hal utama yang ditemukan pada doku-—
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men kurikulum di BLIB bahwa karakteristik deskfip:i
tugas suatu pekerjaan (permesinan}, masih terlaiu u;um.

Akibat komponen isi kurikulum yang masih séngat
luas menyebabkan kemungkinan penafsiran yang be;agam
dari pengembang kurikulum di lapangan untuk menjaba?kan—
nya dalam kegiatan pembelajaran, upaya pelaksana ku}iku—
lum di lapangan lebih kompleks lagi bila dihubu%gkan
dengan karakteristik deskripsi tugas yang masih te?lalu
umum, hal ini tentunya menjadi beban tambahan ;ntuk
menjabarkannya pada deskripsi tugas yang spesifiké dan
dapat diterapkan langsung pada pekerjaan peserta didik.

Hal ini dikuatkan lagi karena buku pedcmané PBM
yvang lebih 5besifik untuk pendidikan widyaswara &idak
dimiliki oleh lembaga ini, sehingga perlu dijab;rkan
secara lebih cermat oleh pihak BLIB, walaupun d;sen/
instruktur sudah dianggap mampu memahami, meneriemahkan,
serta melaksanakan dalam PBM, tentunya satu sama lain
mempunyai visi yang berbeda terhadap komponen isi kuri-
kulum tersebut.

Besarnya alokasi waktu yang tersedia untuk kelom—
pok mata kuliah Praktek Kejuruan tidak didukung oleh

sarana penunjang pencapaian tujuan. Hal 1ini terungkap
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bahwa pihak lembaga pendidikan (BLIB) tidak memﬁunyai

petunjuk pelaksanaan kegiatan di lapangan. Keéiatan

Praktek Kejuruan di perusahaan pasangan berpedcmanf pada

pola vang dikeluarkan oleh perusahaan, sehingga widyas—

wara mengerjakan tugas sesuai dengan materi yang dﬁberi—
kan pihak perusahaan, dan instruktur pengawas? dari
lembaga (BLIB) hanya mengawasi kelancaran pelaks;naan
kegiatan serta memasok kebutuhan widyaswara selama; FPBM

di lapangan.

Di samping kurang jelas, ditemukan beberapa Bspek
dalam dokumen kurikulum yang tidak ajeg dan tidak ;an—
sisten. Beberapa indikasi kekurangajegan tersébut,
antara lain:

; Pengorganisasian materi perkuliahan. Dalam dakumeﬁ ku-—-
rikulum masih ditemukan beberapa pokak bahasan Eyang
hanya mengandung teori tanpa alokasi praktek, disamping
itu dalam mata kuliabh tertentu ada pemisahan antara
teori dan praktek. Pengorganisasian materi perkuliahan
seperti itu selain tidak sesuai dengan konsep dual
sistem juga menimbulkan kesulitan bagi dosen/ instruk-
tur dalam penerapannya.

~ Pengorganisasian materi perkuliahan di lapangan. Dalam
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dokumen kurikulum terungkap adanya beberapa @ mata
kuliah lapangan seperti, teknik industri tidak dije-
laskan perolehan materi bhasil pembelajaran yang aida~
patkan widyaswara di industri. Ada juga materi p%rku—
liahan di lapangan yang dijelaskan perclehan m;teri
hasil pembelajarannya di lapangan, namun tidaké ada
perkiraan kemungkinan bila tidak semua materi éyang

direncanakan diperoleh widyaswara di lapangan.

2. Perencanaan dan Pelaksanaan serta evaluasi PBM yéng
Dilaksanakan fPengembang kurikulum.
Interpretasi perencanaan dan pelaksanaan PBN?yang
dilaksanakan pengembang kurikulum, merupakan anaiisis
terhadap kurikulum sebagai suatu kegiatan (proses).?atau

kurikulum yang sesungguhnya terjadi di lapangan.

a. Kegiatan dosen/ instruktuf dalam merencanakan

pengajaran

Terdapat perbedaan pendapat tentang bentuk persi-
apan mengajar antara dosen dan instruktur. Hal itu

tampak dari ragam bentuk persiapan mengajar dosen/
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instruktur, yaitu: (1)menggunakan job sheet, (2) ménggu—
nakan Satuan perkuliahan, {3)menggunakan ringkasan
materi, (4) tidak membuat persiapan mengajar %hanya
mengacu pada modul sajal}. |

Memperhatikan variasi bentuk persiapan menéajar,
tampak sebagian dosen/ instruktur tidak merealis%sikan
bentuk persiapan mengajar sesuai dengan konsepé dual
sistem, bila dihubungkan dengan masalah dokumen k@riku—
lum vyang tidak terjabarkan dengan spesifik des%ripsi
pekerjaan berakibat pada pelaksanaan persiapan pe%gaja—
ran yang di lakukan dosen/ instruktur di kelas/; work
shap.

Dosen dan instruktur yang tidak menyusun peésiap—
an mengajar,. tampaknya dilatarbelakangi oleh édanya
pandangan bahwa: (a) mereka telah menguasai materi; per—
kuliahan; (b)) karena sebagian besar do=en/ instfuktur
tidak membuat persiapan mengajar, kecuali karena kewa—
Jiban mengumpulkan laporan kegiatan perkuliahan; dan (c)
adanya perlakuan yang sama dari kepala balai, baik bagi
dosen/ instruktur yang membuat maupun yang tidak membuat

persiapan mengajar { hanya mengacu pada modul saja).
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b. Kegiatan dosen/ instruktur dalam melaksanakan

pengajaran.

Berkenaan dengan pelaksanaan pengajaran dilakukan
peninjauan dalam tiga aspek, yaitu: aspek materi vyang
disajikan , cara penyajiannya serta pengelolaan aktifi-
tas belajar peserta didik, dan penilaian hasil beléjar.
Materi pelajaran

Keterangan tenaga pengajar mengungkapkan adanvya
visl vang berbeda antara dosen dan instruktur, namun
pada prinsipnya materi yang disajikan ada kesamaanf

Perbedaan penyajian materi perkuliabhan tampak
bahwa instruktur menyajikan materi perkuliahan sesuai
dengan yang tercantum pada struktur kurikulum, lebih
lanjut dosen menyajikannya dengan mengembangkan materi

perkuliahan yang terdapat pada struktur kurikulum.

Cara dosen / instruktur menvajikan materi perkuliahan
Segi penvajian materi terungkap adanya persamaan
pendapat diantara dosen, mereka berpendapat bahwa materi

yang disajikan harus menyajikan antara materi inti
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dengan refleksi di lapangan pekerjaan.

Sistem penyajian materi perkuliahan terdapat
variasi, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain: (1)bentuk persiapan mengajar; (2)bobot ckes masing-—
masing mata kuliah; (3)karakteristik mata kuliah ity
sendiri berpengaruh pada penyajiannya.

Instruktur menyajikan materi perkuliahan praktek
dengan menerangkan secara menyelurubh materi teori untuk
selanjutnya dilaksanakan pekerjaan praktek di work~shop.
Instruktur yang menggunakan job-~sheet serta modul seba-—
gai bentuk persiapan mengajar, dalam upaya menghemat
waktu dalam penyajian materi inti.

Bermula dari persiapan mengajar yang dilaksana-
kan, secara Lmum dosen tidak membuat persiapan mengajar
yang baku, sehinggga penyajian teori atau materi inti
relatif lebih lama selanjutnya berakibat pada peléksa—
naan praktek atau kegiatan latihan dengan tugas-tugas

tidak terlaksana dengan maksimal.

Pengelolaan aktivitas belajar widyaiswara

Berkaitan dengan pengelolaan aktifitas belajar
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widyaiswara, dosen menyatakan bahwa widyaiswara ~tidak
hanya diberi pengetahuan teoritis akan tetapi hereka
Juga diberi kesempatan untuk mempraktekkan pengetahuan
teori vyang diterimanys. Instruktur berpendapat bahwsa
bila memungkinkan pengelolaan aktifitss belajar widyais-
wara lebih ditekankan pada aktifitas belsjar mandiﬁi.

Aktifitas belajar widyaiswara cenderung dilsksa-
nakan secara secara klasikal, berkelompok dan mandiri.
Pengelolaan belajar dengan melakukan (learning by doing)
belum dilaksanakan secara maksimal, karena masih ditemu-
kan sebagian pokok bahasan tertentu hanya disajikan
pengetahuan teorinva, hal ini terjadi akibat dokumen
kurikulum masih belum mengakomodasikan kebutuhan terse-
but untuk kegiatan pembelajaran.

Pengelolaan aktifitas belajar widyvaiswara sehing—
ga memungkinkan mereka menuntaskan penguasaan materi
perkuliahan, tampaknya belum dilaksanakan ocleh instruk-
tur. Hal itu tampak ketika widyaiswara mempelajari
materi yang sama, pada waktu yang sama dan maju secara

bersama.
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¢. Kegiatan dosen/ instruktur dalam nelaksanakan
pPenilaian

Persamaan Pandangan diantara masing-masing dosen/
instruktur tentang penilaian hasil belajar peserta didik
terutama berkaitan dengan aspek vyang dinilai dan standar
penilaian,

Pelaksanaannya penilaian yang dilaksanakaﬁ do-
sen/ instruktur tidak nencakup semua aspek. Hali ini
terjadi karena proses penilaian tidak berdasarkan ;pada
perencanaan pengajaran, sehingga penilaian yang dilaksa-
nakan terbatas pada hal yang memungkinkan dinilai pada
waktu itu. .

Penilaian keterampilan dengan menggunakan; tes
perbuatan sebagai salah satu jembatan bagi pencapaian
kurikulum model dual sistem yang mengakomodasikan penge~
tahuan, sikap, keterampilan serts nilai di lembaga
pendidikan dengan dunia usaha.

Kenyataan ditemukan tidak ada instruktur yang
menggunakan tes pPerbuatan dalam menilai keterampilan
peserta didik, para instruktur hanya menggunakan penga-
natan tanpa alat bantu, dalam relaksanaannya Juga tidak

tampak perbedaan antara proses proses belajar dengan
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proses penilaian, karena tidak ada instruktur yang mela-

kukan penilaian secara khusus.

Peran kepala balai latihan instruktur (BLIB)

Bentuk pengelolaan yang dilaksanakan kepala.balai
cukup menunjang terhadap penerapan dual sistem. ﬂentuk
pengelolaan vyang relatif baik ternyata tidak diiﬁbangi
dengan bimbingan dan pengawasan.

Kurangnya pengawasan dan bimbingan berpenbaruh
pada pengetahuan, sikap dan motivasi tenaga peng;jar.
Hal itu tampak pada bentuk persiapan mengajar, pelakga—
naan KBM, dan penilaian hasil belajar peserta didik

serta pelaksanaan remedijial.

Dukungan fasilitas belajar

Pitinjau dari fasilitas ruang belajar, - baik
kuatitas maupun kualitas yang dimiliki cukup menunjang
penyelenggaraan kurikulum model dual sistem. Hal ini
ditunjang lebih lanjut dengan kelengkapan peralatan dan

mesin yang cukup maju sesuai dengan perkembangan tekno-
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logi industri saat ini. Namun pelaksanaannya memperli-
hatkan bahwa instruktur belum memanfaatkan fasilitas

praktek yang ada tersebut secara maksimal.

3. Penguasaan kemampuan Kualifikasi kejuruan Spesiilisa—
si dan Kualifikasi Kejuruan Penunjang.

Penggunaan tes penunjang untuk melengkapai ;pene—
littian ini dalam upaya melihat hasil belajar peﬁerta
didik, tampaknya pelaksanaan pendidikan widyaiswara
memperlihatkan aktifitas belajar peserta didik, ahtara
lain: (1)peserta didik dapat berpartisipasi dalam kegi-
atan belajar tanpa mengalami kesulitang (2) peserta
didik memahami petunjuk-petunjuk yang dirumuskan dalam
setiap jenis kegiatan; (3) peserta didik dapat meléksa—
nakan tugas vyang dibebankan; (4) peserta didik éapat
memilih dan menggunakan alat-alat yang ditetapkan wuntuk

masing—masing kegiatan dan terampil menggunakannvya.
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Kualifikasi kejuruan spesialisasi

Hasil dari Model kegiatan praktek yang dikeﬁbang—
kan untuk memperoleh data kompetensi ditemukan, Eemam—
puan melaksanakan dan mengontrol pekerjaan secara p}ofe—
sional dan ekonomis dilaksanakan peserta didik.

Langkah kerja vang tertuang dengan teraturé dan
sistematis, merupakan manifestasi dari kemampusan pkofe—
sional vang sudah dimiliki peserta didik. kemahpuan
profesional didukung oleh kompetensi sosisal sehﬁngga
peserta didik melaksanakan kegiatan kerja dengan mehper—
hatikan aspek lingkungan, dan mengindahkan keselaﬁatan
kerja.

Kemampuan profesional yang terasah, didhkung
aengan kompetensi sosial dikembangkan peserta ﬁidik
dengan dimilikinva kompetensi belajar, sehingga kre;tif—
itas dalam menyelesaikan pekerjasn yang dibebankan dapat
dilaksanakan, namun terungkap bahwa semua ini diperocleh
lebih banyak dari kegiatan di lapangan pekerjaan (dunia

usaha).

Kualifikasi kejuruan penunjang

Merupakan kesanggupan, kemampuan, serta sifat-
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sifat peserta didik atau pelaku tindak kejuruan sébagai
kompetensi  pelengkap terhadap kualifikasi keiuruan
spesisalisasi. |

Hodel kegiatan praktek yang dikembangkan ditemu—
kan kemampuan widyaswara dalam memahami dan - mem-
perhatikan struktur organisasi, menggunakan termi@ologi
asing, menggunakan pengolah data elektronik, éserta
mengindahkan aspek-aspek ekologi dan ekononi, ;tidak
semuanya dimiliki.

Terminologi asing, serta penggunsan pengolahgdata
elektronik merupakan kemampuan dasar untuk dapat hengn
ikuti pendidikan ini, selain itu pada proses pembelhjar—
an walaupun dalam struktur kurikulum tidak tercantunm,
kenyataan di. lapangan membuktikan hal ini merupakan
hidden kurikulum, dimana peserta didik harus meﬁbuat
tugas atau laporan hasil kegiatan dengan mengguﬁakan
pengolah data elektronik. Selain itu buku-buku rujukan
yang mereka baca lebih banyak berupa text book, sehinggs
kemampuan ini dapat lebih ditingkatkan selama proses
perbelajaran di BLIB.

Ditemukan satu hal yang selalu menjadi perhatian

utama dalam kegiatan pembelajaran di BLIB, adalsah pera-
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turan yang diterapkan selama peserta didik mel;kukan
proses pembelajaran adalah kebersihsan 1ingkungaﬁ dan
"safety first”, hal ini tercetak dalam setiap keéiatan
yang mereka lakukan baik di kelas, di work—shoé, di
ruang makan, bahkan sampai di mess mereka. Lebih Ianjut
mereka menyadari kebersihan merupakan bagian dari ekolo-
g1 yang harus mendapatkan perhatian lebih lanjut Earena
keadaan lingkungan ynag makin tidak bersahabat lagf.

Teknik operasional yang merupakan bagiani dari
kualifikasi kejuruan penunjang, dan Jabaran penuhjang
dari kompetensi profesi, kompetensi sosial, dan kbmpe—
tensi wetode, dimiliki dan ditingkatkan melalui épen—
didikan ini.

Komunikasi lisan yang dilakukan anggota kelompok
daiam menyusun serta menyelesaikan pekeriaan, half ini
dilakukan terutama untuk mempergunakan bahan serta benda
kerja yang terbatas namun menghasilkan hasil kerja vang
maksimal, seperti yang ditekankan diperusahaan untuk
selalu bekerja tanpa menghasilkan barang cacat. Pernya-
taan peserta didik merupakan indikasi pemantapan kemam-
puan oparasional yang dimiliki peserta didik.

Ada beberapa sifat yang harus dimiliki peserta
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didik yang termasuk pada kualifikasi kejuruan penunjang,
dimana sifat-sifat ini lebih banyak diketahui secara
lebih mendalam oleh dosen wali, dari kepribadian peserta
didik menunjukkan ada beberapa sifat yvang menguntﬁngkan
bagi widyaswara itu sendiri dalam upaya untuk mengem-
bangkan diri mereka, baik dalam mengembangkan kemémpuan
psikomotorik, kognitif dan afektif. Namun sifat-sifat
seperti: mandiri, kreatif, Jujur, penuh pengertian; Koittu
nikatif, kooperatif, dan kompromis ini merupakan sifat
bawaan atau sifat yang harus dilatih sejak kecil, dan
tidak saja berlaky bagi pelaku kejuruan tapli berlaku
bagi setiap orang dalam bidang apapun mereka berger&k.
Sifat-sifat tersebut di atas yang merupakan
Jabaran dari kepribadian dan kemasyarakatan, bagian dari
kualifikasi kejuruan penunjang dapat diukur namun, tidak
dapat dilatih lebih lanjut yang memungkinkan hanvalah
pengayaan terhadap sifat-sifat baik vang telah dimiliki

ocleh seseorang.

B. Pembahasan Data Penggunaan Kurikulum Model Dual

Sistenm
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1. Hubungan Antara Model Dual Sistem dalam Dokumen Kuri-
kulum dengan Perencansan dan Pelaksanaan serta Peni-
laian PBN.

Dokumen kurikulum sebsagai pedoman pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar, khususnya pada pendidikan
kejuruan perumusannya dijabarkan dari kompetensi menjadi
sub kompetensi dan deskripsi tugas, untuk selanjntnya
dirumuskan pengalasman belajar.

Terungkap bahwa, komponen isi kurikulum dalam
dokumen kurikulum terbuka kemungkinan penafsiran vang
beragam, serta masih sangat luas sehingga karakteristik
deskripsi tugas masih terlalu omum.

Tujuan pengajaran vang spesifik dan dinyatakan
dalam bentuk kelakuan vang dapat diamati dan diukur,
tidak dijabarkan di dalam dokumen kurikulum, selanjutnya
tentunya akan berakibat pada proses pengejawantahan
dokumen kurikulum, serta Perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian PBM, hal ini sesuai dengan apa yang dikemuka-
kan $S. Nasution (1980:45), bahwa “tujuan harus spesi-
fik dan dinyatakan dalam bentuk kelakuan vyand dapat

diamati dan diukur."
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Dokumen kurikulum vang diimplementasikan di BLIB
sebagaimana diungkapkan diatas, berpengaruh pada peren-—
canaan, pelaksanaan serta penilaian proses belajar
mengajar vyang dibuat dan serta dilaksanakan dalam PBM
oleh tenaga pengajar.

Fertama, pengaruhnya terhadap perencanaan P£BM,
Kedua terhadap pelaksanaannya, dan ketiga terhadap
penilaian proses belajar mengajar.

Perencanaan PBM merupakan Program atau rencana
kerja yang dipersiapkan untuk melaksanakan PBM. Menurut
Nana Sudjana (1987:20), paling tidak ada dua tujuan
pembuatan program atau perencanaan belajar mengajar,
pertama sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan
praktek atau tindakan pengajaran. Dengan demikian apa
yang bharus dilaksanakan guru di muka kelas bersumber
pada program yang telah dibuat sebelumnya; kedua, seba-—
gai tunturnan tugas quru dalam hubungannya dengan kondite
guru, kenaikan pangkat/ golongan dan lain-lain.

Pendapat vyang dikemukakan di atas menunjukkan
bahwa tujuan utama dari pembuatan program atau perenca=-

naan mengajar/ kuliah adalah agar pelaksanaan PBM dapat
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berlandsung dengan baik dan terarah, karenanya sebagsi
tenaga pengajar sudah sepatutnyalah 1ia melaksanskan
tugasnya membuat persiapan belajar mengajar.

Hembuat persiapan PBHN tersebut tenaga pengajar
terlebih dahulu harus mengetshui kurikulum/ Garis Besar
Program Perkulishan dari mata kuliah vang akan dilakukan
PBMnya. Dimana perencanaan kegiatan belajar mengajar
meliputi perencanaan tahunan, semester dan perencanaan
vang dituangkan dalam bentuk program harian atau lebih
dikenal dengan satuan perkuliahan.

Mengingat perencanasn tersebut berdasarkan kuri-
kulum dan GBPP, maka pada pelaksanaannya dosen/ instruk-
tur harus merujuk pada dokumen kurikulum untuk pembuatan
persiapan mengajar. Namun kenyataan dilapangan menunjuk-
an bahwa, sebagian besar dosen/ instruktur tidak melak-
sanakan tugas ini, padahal perencanaan tersebut penting
bagi dosen/ instruktur, sebagaimana dikemukakan oleh
T.Naylor&Dien (1887:81) bahwa" perencansan mengajar
merupakan kegiatan praktis dan Proses dasar psikologis
vang dapat memberiksn arah visualisasi kegiatan”. Selan-
Jutnya ia mengatakan bahwa kurikulum tertulis digeriakan

melalui proses perencanaan guru; kurikulum vang disam-
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paikan di kelas Sesungduhnys merupakan hasil interpretssi
dari kurikulum formal. Oleh karena itu kurikulum tertu-
lis hanya akan baik dan efektif apabils diterapkan oleh
gury melslyi pengajaran, untuk ity Perencanaan pengaja-
ran mempunyai peranan yang cukup penting (T.Naylor &
Diem, 1987:82).

Sebagian besgar pelaksanaan PBXH di BLIB tidak
berdasarkan persiapan mengajar tertulis vwyang dibuat
sesuai perkembangan namun dibuat dari hasil perbanyak
tahun-tahun sebelumnnya, maka kalau dihubungkan dengan
pendapat Nana Sudjans di atas tentang pembuatan pergiap-
an mengajar, berarti dosen/ instruktur membuat persiapan
mengajar bukan untuk dijadikan sebagai pedoman bagi
pelaksanaan praktek atau tindakan mengajar ( ini diper-
kuat dengan adanyva ketidak sesuaian antara apa yvang dis
tulis di dalanm Program harian dengan pelaksanaannya di
kelas/ workshop), tetapi hanyalah sekedar untuk memenuhi
tuntutan administratif, untuk memnuhi tuntutan lembaga
pendidikan maupun sebagai pemenuhan terhadap salah satu
tugas dosen/ instruktur dalam hubungannya dengan kon-
dite, kenaikan pangkat/ golongan dan lain-lain.

Pengaruh perencanaan PBM, langsung berhubungan
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dengan pelaksanaan PBM di kelas/ work shop, dalam arti
tidak terdapat kesesuaian antara yang direnceanakan

dengan apa yang dilaksanakan di kelas/ work shop, baik

dari segi pencapaian tujuan, materi vyang disampaikan,

pendekatan/ metode yang digunakan dan evaluasi/ penilai-

an PBM vang dilakukan.

Segi pencapaian tujuan dengan pelaksanaan pe-
nyampaian materi terdapat ketidak sesuaian, hal_ ini
terjadi karens dosen/ instruktur menjadikan perencanaan
tertulis yang adsa padanya sebagai pelaksanaan PBHN,
sehingga materi yang disampaikan berputar-putar pade sub
materi tertentu, sub materi tertentu terlewatkan disam-
paikan, materi lain vang tidak terdapat pada rencans
harian dikembangkan pada PBM hari itu, dan dosen/ in-
Struktur menyampaikan materi yang sama sekali bukan
rencana kegiatan hari ituy.

Pendekatan/ atau metode yang direncanakan dengan
vang diterapkan pada PBN terdapat ketidak sesusaian,
dengan keyakinan diri dosen/ instruktur menggunakan
metode ceramah bervariasi, tanya jawab, simulasi peng-
andaian, observasi identifikasi dan klasifikasi, serts

kegiatan praktek kerja, ternyvata vang digunakan hanya-
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lah pendekatan/ metode ceramah bervariasi dengan tanya
Jawab serta praktek kerja, bahkan dosen/ instruktur
lebih banyak memberikan tugas dimana pesertsa didik
belajar melaksanakan pemahaman materi dari foto kopi
materi atau buku rujukan vang dianjurkan.

Mengenai segi penilaian/ evaluasi, tidak Sétiap
hari dosen/ instruktur mnelaksanakan kegiatan ini, kalau-
pun ada tugas yang harus dikumpulkan lebih banyak bersi-~
fat formalitas dalam arti peserta didik dengan rajin
mengumpulkan tugas harian namun proses penilaian tidak
dilaksanakan.

Uraian pembahasan tentang hubungsn antara model
dual sistem dalam dokumen kurikulum, dengan perencanaan
dan pelaksanaan serta penilaian proses belajar mengajar.
Berikut ini akan dibahas secara umum hubungan antara
dokumen kurikulum dengan perencanaan dan pelaksanaan
serta penilaian PBH secara umum.

Banyaknya jumlah mata kuliah dalam dokumen kuri-
kulum, berakibat pada tumpang tindih antara materi pada
satu mata kuliah dengan mata kuliah lainnya. EKenyataan
ini berakibat pads pProses belajar mengajar, masslah ini

ditambah dengan tidak dibuatnya perencanaan pengajaran
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vang seharusnya dilaksanakan dosen/ instruktur setiap
akan bertatap muka.

Disimak dari penggunaan pendekatan/ metode, hanva
sebagian metode yvang digunakan dalan PBM. Hal ini tampak
pada keterlibatan peserta didik dalam PBM, dimana peser-
ta didik tidak dijadikan sebagai objek, akan tetapi
sebagai subjek yang mempunvai potensi.

Penggunaan metode ceramah bervariasi dan tanya
Jawab, sedangkan materi tidak hanya berisikan aspek
pengetahuan (kognitif) tetapi juga afektif dan terutama
psikomotor, yang merupaksn penekanan pendidikan keju-
ruan. Sedangkan untuk masing-masing kawasan itu memerlu-
kan metode vang relsatif sesuai dengan kawasanya sebagai-
mana diungkapkan oleh Kosasih Djahiri bahwa * kualifika-
si metode pengajaran berlandaskan kualifikasi/ karakter

bahan ajar..." (Kosasih Diahiri, 1994:5).

2. Hubungan Antara Pelaksanaan PBM dengan Perolehan Pem-

belajaran serta Penguasasan Eemampuan Widyaswara.

Penguasaan kemampuan widyaswara merupakan produk

pendidikan (perolehan pembelajaran) yang dihasilkan dari
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suwatu kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan.
Pelaksanaan PBM ity sendiri merupakan upaya mewujudkan
kurikulum sebagai rencana ke dalam bentuk kurikulum
sebagai proses, guna mencapai tujuan tertentu.

Melalui PBH vang dilaksanakan baik di lembaga
pendidikan maupun di perusahaan pasangan diharapkan akan
rempunyali dampak terhadap widyaswara (peserta didik),
artinya apa yang direncanakan pada dokumen kurikulum
(baik berupa isi magpun keterampilan) diharapkan secara
langsung diperoleh peserta didik sebagai hasil belajar-
nya. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan adanya sesua-
tu vang tidak direncanakan sebelumnya baik dalam kuriku-
lum (hidden curriculum) maupun oleh tenaga pengajar
mempunyai pendaruh terhadap peserta didik.

Penguasaan kemampuan widyaswara vang menjadi
tujuan akhir hasil proses pendidikan model kurikulum
dual sistem ini, sesuai dengan yang dijabarkan Dewan
Latihan Kerja Nasional (1994:4) bahwa, - . ..memberti
tekanan lebih banyak pada praktek daripada teori {learn-
ing by doing)". Sehingga dengan penekanan pada kegiatan
praktek penguasaan kemampuan akan lebih naksimum.

Pelaksanaan PBN progran pendidikan ini memerlukan
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perhatian yang 1lebih seksama, “ pelaksansannya
merupakan keterpaduan vang sistematis berkesinambungan
antara latihan di lembaga dan di dalam perusahaan (on
the job training) yang dibimbing oleh tenaga kerja vang
sudah ahli ataun supervisor, serta tenaga profesional
(Depnaker 1994:4)".

Perolehan pembelajaran widyaswara di lembaga
pendidikan harus sistematis dapat dipadukan secara
berkesinambungan dengan pelaksansan PBM di perusahsaan.

Kegiatan pembelajaran dual sistem yang memberikan
pengalaman nyata bagi widyaswara di lapangan pekerjaan
dilaksanakan pada kelompok mata kuliah "Advance Training
According to Company Needs", mulai dilaksanakan pada
semester IV "berturut-turut dilaksanakan sampai pada
ékhir masa pendidikannya. Untuk dapat mengimbangi penge-
tahuan dan keterampilan di lapangan pihak BLIB telah
mempersiapkan widyaswara baik dengan materi teori maupun
praktek dasar untuk nenunjang kegiatan di perusahaan.

Materi perkuliahan vangd disajikan dosen/ instruk-
tur untuk mengimbangi pengetahuan dan keterampilan yvang
dibutuhkan di lapangan pekerjaan, selaluy merujuk pada

Program perkuliahan yang ada pada dokumen kurikulum



144

dengan catatan bahwa persiapan mengajar secara tertulis
tidak dijadikan pegangan dalam PBM.

Proses penyajian materi perkuliahan yang dilaksa-
nakan dosen/ instruktur selalu merefleksikan pada materi
vang terdapat pada kenyataan dj lapangan. Bentuk pelak-
sanaan pengelolaan aktifitas belajar yang dilakukan
dosen/ instruktur berupa belajar klasikal, belajar
kelompok dan belajar mandiri.

Pengelolaan aktifitas belajar yang cukup beragam
akan mencapai tujuan yang diharapkan bila metode yang
digunakan sesuai pada tempatnya seperti vang dikemukakan
Conny R. Semiawan (1993:55) bahwa, Seorang guru harus
mempunyal khasanah metode vangd kaya,..misalnya metode
ceramah yang umumnya sesuai sebagai cara untuk mnenvam-
paikan informasi. "

Keragaman bentuk pengelolaan aktifitas belajar
vang dilaksanakan dosen/ instruktur menunjukkan adanya
kerancuan karena keragaman ini merupakan kebiasaan dasar
masing-masing instruktur dalam artli bahwa pengelolaan
belajar yang dilaksanakan tidak sesuai dengan tujuan
vang diharapkan. Hal ini secara tidak sadar mempengdaruhi

pada perolehan rembelajaran yang didapatkan oleh peserts
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didik,

Penguasaan kemampuan dari bperolehan pembelajaran
setelah selesai melaksanakan PBH dapat dilihat tes
pemahaman yang dibust dalam upaya menilai kompetensi
perilaku, seperti Yang dikemukakan Schippers (1884:27)
bahwa, .. . pendidikan vang berorientasi pada kompeten-
si perilaku, dimana siklus: “"berpikir”, "bertindak" dan
umpan balik dari “tindakan", melalui “pengamatan” kemba-
1i ke "berpikir",

Kompetensi Perilaku tidak hanya tampak dari
kemampuan siswa dalam kualifikasi kejuruan Spesialisasi
dan kualifikasi kejuruan Penunjang, untuk kecepatan dan
ketepatan tindakan dalam melaksanakan pekerjaannya tetap
digunakan lembar kerja konvensional.

Penguasaan kemampuan widyvaswara, dilihat dari
pelaksanaan praktek, ditemukan adanya variasi aktifitas
belajar baik yang mencerminkan sikap, pengetahuan,
maupun Keterampilan sesuai dengan kualifikasi kejuruan
spesialisasi dan kualifikasi kejuruan penunjangnyva.
Variasi aktifitas tersebut terbagi atas: kelopok yang
aktif karena memahsmi betunjuk, dapat melaksanakan tugas

vang dibebankan, serta menggunakan alat yang tepat,
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serta kelompok yang pasif dalam KBN.

Aktifitas peserta didik dalam PBM di kelas/ work
shop salah satunya dipengaruhi oleh ketepatan pengelo-
laan PBM yang dilaksanakan oleh dosen/ instruktur
seperti dikemukakan Sardiman AM  (1987:145) bahwa,
"Hetode dengan kuliah (presentasi) tidsklah dianggap
satu-satunya proses belajar yang efisien bila ditinjau
dari pengembangan sikap dan fikirsan intelektual vang
kritis dan kreatif * Metode kuliah (presentasi) sebagai
metode yang dilakukan oleh kebanyakan dosen/ intruktur
bila dihubungkan dengan adanya kelompok peserta didik
vang aktif dan pasif menjadi salah satu hal vang perlu
mendapat perhatian bagi tenaga pengajar untuk dapat
wengakomodasikan kebutuhan beserta didik dengan keragam-
an sifat, sikap dan kemampuan intelektual maupun kemam-

puan motorik dalam menerima materi yang diasjarkan.





